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ABSTRAK 

 

Perekonomian dunia memberikan dampak yang signifikan terhadap perekonomian suatu 

negara. Penurunan perekonomian suatu negara berdampak pada kondisi perusahaan. Kondisi 

ini dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan 

hidupnya. Hal ini pun tidak menutup kemungkinan bahwa manajemen memanipulasi 

informasi laporan keuangan untuk menarik investor maupun kreditur terkait sumber daya 

modal yang diperlukannya untuk melakukan kegiatan operasi bisnisnya. Dengan demikian, 

auditor perlu untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan telah 

disajikan secara wajar dan bebas dari kesalahan yang bersifat material. Selain itu, auditor 

pun dianggap bertanggung jawab terhadap keandalan atas informasi yang disajikan oleh 

manajemen. Oleh karena itu, pemberian opini going concern pun sangat diperlukan sebagai 

hasil dari tanggung jawab auditor terhadap keandalan informasi terkait kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Opini going concern menjadi 

indikator tingkat solvabilitas suatu perusahaan yang berguna bagi para pengguna laporan 

keuangan untuk pengambilan keputusan. Dalam mengumpulkan bukti audit yang cukup dan 

tepat, auditor perlu untuk mempertimbangkan informasi keuangan maupun non-keuangan 

yang dapat mendukung keraguan auditor terhadap kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. Informasi keuangan yang digunakan dalam 

penelitian ini terkait penerimaan opini going concern ialah ukuran perusahaan, pertumbuhan 

laba, dan kondisi keuangan. Informasi non-keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 

terkait penerimaan opini going concern ialah kualitas audit dan opini audit tahun 

sebelumnya. 

Opini going concern diberikan oleh auditor jika terjadi keraguan terhadap 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Perusahaan 

dengan ukuran perusahaan, pertumbuhan laba, dan kondisi keuangan yang buruk berpotensi 

terancam kelangsungan hidupnya dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki ukuran 

perusahaan, pertumbuhan laba, dan kondisi keuangan yang baik. Kantor akuntan publik yang 

termasuk big four pun cenderung menerbitkan laporan audit yang lebih berkualitas sehingga 

informasi terkait kelangsungan hidup suatu perusahaan lebih diungkapkan dan terdeteksi 

karena reputasi kantor akuntan publik tersebut sangatlah dipertaruhkan dibandingkan dengan 

kantor akuntan publik yang tidak termasuk big four. Selain itu, besar kemungkinan 

perusahaan mendapatkan opini going concern untuk tahun mendatang jika perusahaan telah 

mendapatkan opini going concern tahun sebelumnya karena perusahaan harus menunjukkan 

peningkatan yang signifikan jika perusahaan tidak ingin menerima opini going concern 

tersebut di tahun mendatang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode hypothetico-

deductive yaitu dengan membentuk hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik dengan menggunakan 

software IBM SPSS karena variabel terikat merupakan variabel dikotomi dan variabel bebas 

bersifat metrik dan nonmetrik. 

Hasil dari analisis regresi logistik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini going concern sementara 

pertumbuhan laba, kondisi keuangan, kualitas audit, dan opini audit tahun sebelumnya 

berpengaruh positif terhadap penerimaan opini going concern. Perusahaan memerlukan 

perencanaan strategi yang baik untuk menjaga tingkat solvabilitasnya. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan variabel lain dan menggunakan perusahaan yang bergerak di 

industri yang berbeda dengan penelitian ini. 

Kata kunci : opini going concern, ukuran perusahaan, pertumbuhan laba, kondisi keuangan, 

kualitas audit, opini audit tahun sebelumnya.  



 

ABSTRACT 

 

The global economy has a significant impact on a country’s  economy of a country. Decline 

in a country's economic impacts on the condition of a company. This condition may affect 

the company's ability to survive. The possibility of management in manipulating financial 

reporting information in order to attract investors and creditors related to capital resources 

to conduct its business operations. Accordingly, the auditor needs to give reasonable 

assurance that the financial statements are presented fairly and free from material error. In 

addition, the auditor was also considered responsible for the reliability of the information 

presented by management. Therefore, administration of any going concern opinion is highly 

necessary as a consequence of the auditor's responsibility for the reliability of the 

information related to the company's ability to maintain its viability. Going concern opinion 

is an indicator of the level of solvency of an enterprise that is useful to users of financial 

statements for their decision making. In gathering evidence for a sufficient and appropriate 

audit, the auditor needs to consider the financial and non-financial information to support 

auditors’ doubt the company's ability to maintain its viability. The financial information used 

in this study of concerning with acceptance of going concern opinion is company size, profit 

growth, and financial condition. Non-financial information used in this study concerning 

with acceptance of going concern opinion is quality audit and previous year audit opinion. 

Going concern opinion is given by the auditor in case of doubts occur about 

the company's ability to maintain its viability. Survivability of companies with poor size, 

earnings growth, and financial condition are potentially threatened more than survivability 

of company is that have good size, profit growth and financial condition. Public accounting 

firms included in the big four audit reports also tend to issue more quality, so that all related 

information to the survival of a company is more revealed and detectable because of the 

reputation of the public accountant's office is at stake compared with the public accounting 

firm that does not included in the big four. In addition, the company is likely to get a going 

concern opinion for the coming year if the company has obtained a going concern opinion in 

the previous year. The company has to show a significant improvement in other to avoid the 

going concern opinion in the coming year. 

The method used in this research is hypothetico-deductive method by testing 

the designated hypotheses. The hypothesis testing is using logistic regression analysis by 

IBM SPSS software since the dependent variable is a dichotomous variable, and the 

independent variables are metric and nonmetric. 

The results of logistic regression analyzes have shown that the company size 

negatively affect the acceptance of  going concern opinion, while profit growth, financial 

condition, quality audit, and the previous year audit opinion positively affect the acceptance 

of a going concern opinion. Companies require a good strategy planning to keep their level 

of solvency. Further research is suggested to use other variables and to use other companies 

from various industries. 

 

 

Keywords : going concern opinion, the size of the company, profit growth, financial 

condition, the quality of the audit, the audit opinion in the previous year. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Kondisi ekonomi nasional dan industri dapat berdampak terhadap kondisi perusahaan 

(Purba, 2009:12). Pada tahun 2016, Indonesia terindikasi mulai memasuki krisis 

ekonomi kembali setelah terjadinya krisis ekonomi tahun 2008. Hal ini dikemukakan 

oleh Arief Poyuono sebagai Wakil Ketua Umum DPP Gerindra bahwa saat ini 

sedang terjadi deflasi yang disebabkan oleh daya beli masyarakat yang menurun. Dia 

pun menjelaskan bahwa krisis ekonomi disebabkan juga oleh kinerja ekspor yang 

menurun dibandingkan impor. Bertenggernya dolar Amerika Serikat selama setahun 

di kisaran angka Rp 13.000.-  juga menjadi sinyal krisis ekonomi dimana dolar 

Amerika Serikat semakin menguat dibandingkan dengan Rupiah. Tidak menutup 

kemungkinan bagi para perusahaan untuk menutupi kondisi keuangan yang 

sebenarnya dengan memanipulasi data keuangan sehingga dapat menarik para 

investor untuk berinvestasi di perusahaannya. Hal ini dilakukan oleh perusahaan 

untuk meningkatkan sumber modal yang digunakan dalam kegiatan operasinya. 

Sebagai contoh kasus manipulasi data keuangan yang dilakukan oleh perusahaan 

besar seperti Enron, Worldcom, Xerox dan lain – lain dimana profit yang didapat 

oleh perusahaan tersebut sangatlah besar serta laporan keuangannya mendapatkan 

opini wajar tanpa pengecualian namun kenyataannya tidak going concern. Kasus 

diatas menggambarkan bahwa perusahaan yang dinilai baik dalam keuangan, bisa 

saja setahun kemudian dinyatakan pailit karena perusahaan tersebut insolven (Purba, 

2009:26).  

Hal ini menyebabkan profesi akuntan publik mendapat kritikan dan 

menimbulkan banyak pertanyaan di kalangan masyarakat mengapa perusahaan yang 

mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian justru tidak dapat mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Menurut Basri (1998) dalam skripsi Januarti, menemukan 

sekitar 80% dari lebih 280 perusahaan yang telah go public dapat dikategorikan telah 

mengalami gulung tikar karena nilai aset perusahaan tersebut saat ini jauh dibawah 

angka nominal utang atau pinjaman luar negeri. selain itu, studi di Amerika Serikat 
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pun menemukan hampir mendekati 50% perusahaan tidak menerima kualifikasi 

going concern sebelum mereka mengalami gulung tikar (McKeown, Muchler, & 

Hopwood, 1991). 

Dalam skripsi Januarti (2009), Carlson (1998) melakukan studi yang 

mengidentifikasikan respon investor terhadap opini yang memuat informasi 

kelangsungan hidup perusahaan berdasarkan pengungkapan hasil analisis laporan 

keuangan. Oleh karena itu, auditor merupakan pihak ketiga yang independen sebagai 

penghubung antara investor dengan perusahaan. Hal ini dikaitkan dengan opini audit 

atas laporan keuangan merupakan salah satu pertimbangan yang penting bagi 

stakeholder dalam mengambil keputusan sehingga auditor sangat diandalkan dalam 

memberikan keyakinan yang memadai terhadap informasi laporan keuangan yang 

diauditnya. Oleh karena itu Kantor Akuntan Publik harus memiliki keberanian untuk 

mengungkapkan permasalahan mengenai kelangsungan hidup perusahaan klien. 

Seperti yang diungkapkan oleh Barnes dan Huan (1993) dalam skripsi Januarti 

(2009) dimana permasalahan going concern seharusnya diberikan oleh auditor dan 

dimasukkan dalam opini auditnya pada saat opini audit tersebut diterbitkan. Selain 

itu, mengacu pula kepada Statement on Auditing Standard No.59 (AICPA, 1998) 

dimana auditor harus memutuskan apakah mereka yakin bahwa perusahaan klien 

dapat bertahan sampai setahun kemudian setelah pelaporan. Selain itu, Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) pun menerbitkan Interpretasi Pernyataan Standar Auditing 

(IPSA) No 30.01 tentang “Laporan Auditor Independen tentang Dampak 

Memburuknya Kondisi Ekonomi Indonesia terhadap Kelangsungan Hidup 

Perusahaan”. Standar Audit (SA) Seksi 508 paragraf 11 menyatakan bahwa jika 

terdapat kondisi dan peristiwa yang menyebabkan auditor yakin tentang adanya 

kesangsian mengenai kelangsungan hidup perusahaan maka auditor harus 

menambahkan paragraf penjelasan (atau bahasa penjelas lain) dalam laporan audit.  

Dengan demikian, kondisi kelangsungan hidup suatu perusahaan 

menjadi tanggung jawab auditor dalam memberikan pernyataan mengenai 

kelangsungan hidup perusahaan klien terhadap investor selaku pengguna akhir 

laporan keuangan untuk pengambilan keputusan berinvestasi. Fakta menunjukkan 

bahwa masyarakat cenderung melihat kegagalan usaha merupakan bagian dari 

kelalaian akuntan publik tanpa menilai apakah akuntan publik sebagai auditor 
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eksternal telah menerapkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dengan 

benar atau tidak (Purba, 2009:32). Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa 

banyak pihak yang mengandalkan opini audit dan reputasi kantor akuntan publik 

sangatlah dipertaruhkan. Oleh karena itu, opini audit harus dapat memberikan 

keyakinan yang memadai bahwa informasi laporan keuangan telah bebas dari hal 

yang bersifat material baik akibat kecurangan maupun kesalahan. 

Going concern merupakan suatu keadaan di mana perusahaan dapat 

tetap beroperasi dalam jangka waktu ke depan. Auditor harus dapat 

mempertanggungjawabkan pernyataannya mengenai going concern karena akan 

mempengaruhi proses pengambilan keputusan pengguna laporan keuangan. 

Walaupun pada dasarnya kelangsungan hidup suatu perusahaan merupakan tanggung 

jawab manajemen, namun auditor sebagai pihak independen dalam melakukan audit, 

kelangsungan hidup suatu perusahaan perlu menjadi pertimbangan auditor dalam 

memberikan opini. Pentingnya informasi going concern menyebabkan auditor harus 

dapat memberikan informasi yang akurat dan konsisten dengan keadaan perusahaan 

yang sesungguhnya. Dengan adanya keraguan going concern suatu perusahaan, maka 

auditor memberikan opini going concern. Opini ini merupakan kabar buruk bagi 

pengguna laporan keuangan. Masalah yang sering timbul adalah bahwa sangat sulit 

untuk memprediksi kelangsungan hidup suatu perusahaan, sehingga banyak terjadi 

kesalahan opini (audit failures) yang dibuat oleh auditor menyangkut opini going 

concern (Purba, 2009:25) dan banyak auditor yang mengalami dilema antara moral 

dan etika dalam memberikan opini going concern. Terdapat beberapa penyebab tidak 

dinyatakannya opini going concern. Pertama, masalah self-fulfilling prophecy yang 

mengakibatkan auditor enggan mengungkapkan status going concern yang muncul 

ketika auditor khawatir bahwa opini going concern yang dikeluarkan dapat 

mempercepat kegagalan perusahaan yang sedang bermasalah. Kedua, tidak 

terdapatnya prosedur terstruktur mengenai penetapan status going concern yang 

menyebabkan banyaknya kasus kegagalan audit (audit failures).  

Menurut penelitian terdahulu, salah satu indikator dalam pemberian 

opini going concern ialah informasi keuangan yang dimiliki suatu perusahaan. 

Auditor dapat menggunakan informasi keuangan sebagai pertimbangan dalam 
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memberikan opini going concern. Salah satu informasi keuangan yang dapat 

digunakan oleh auditor sebagai pertimbangan dalam memberikan opini going 

concern ialah kondisi keuangan. Kondisi ini digunakan untuk memprediksi apakah 

suatu perusahaan akan mengalami gulung tikar atau tidak. Auditor pun dapat 

melakukan pertimbangan melalui informasi keuangan berupa ukuran perusaahaan 

untuk menilai rencana manajemen terkait upaya meminimalisir dampak dari 

ancaman kelangsungan hidup perusahaan jika perusahaan sedang berada dalam 

kondisi kesulitan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki jumlah aset 

cukup besar dipercaya dapat mengatasi kesulitan – kesulitan keuangan yang 

dihadapinya daripada perusahaan kecil yang memiliki jumlah aset lebih rendah 

dibandingkan dengan perusahaan besar (Mutchler dkk, 1997). Selain itu, Indira 

menyatakan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan maka perusahaan lebih 

mampu mengatasi kesulitan sehingga tidak akan mudah menerima opini going 

concern (Januarti, 2009). Informasi keuangan lainnya yang dapat digunakan oleh 

auditor dalam menilai kemampuan suatu perusahaan mempertahankan kelangsungan 

hidupnya ialah pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba yang positif mengindikasikan 

bahwa perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidunya. Sebaliknya, 

perusahaan yang mengalami pertumbuhan laba yang negatif atau bahkan mengalami 

kerugian dalam operasi mengindikasikan bahwa keraguan perusahaan dalam 

memepertahankan kelangsungan hidupnya. 

Namun auditor jangan hanya berfokus pada informasi keuangan suatu 

perusahaan. Sejumlah riset lain pun mengungkapkan bahwa informasi non-keuangan 

turut serta dalam mempengaruhi pemberian opini going concern. Salah satu 

informasi non-keuangan yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

memberikan opini going concern ialah kualitas audit. Informasi non-keuangan 

lainnya ialah opini audit tahun sebelumnya. Setyarno, dkk (2006) menyatakan bahwa 

auditor dalam menerbitkan opini going concern akan mempertimbangkan opini 

going concern yang telah diterima oleh auditee  pada tahun sebelumnya. Apabila 

pada tahun sebelumnya auditor telah menerbitkan opini going concern, maka akan 

semakin besar kemungkinan auditor untuk menerbitkan kembali opini going concern 

pada tahun berikutnya. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menyadari bahwa 

informasi keuangan dan non-keuangan merupakan faktor penting terhadap 
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penerimaan opini going concern, maka penulis melakukan penelitian yaitu apakah 

informasi keuangan dan non-keuangan mempengaruhi penerimaan opini going 

concern. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini going 

concern? 

2. Apakah pertumbuhan laba berpengaruh terhadap penerimaan opini going 

concern? 

3. Apakah kondisi keuangan berpengaruh terhadap penerimaan opini going 

concern? 

4. Apakah kualitas audit perusahaan berpengaruh terhadap penerimaan opini going 

concern? 

5. Apakah opini audit tahun sebelumnya perusahaan berpengaruh terhadap 

penerimaan opini going concern? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap penerimaan opini going 

concern. 

2. Menganalisis pengaruh pertumbuhan laba terhadap penerimaan opini going 

concern. 

3. Menganalisis pengaruh kondisi keuangan terhadap penerimaan opini going 

concern. 

4. Menganalisis pengaruh kualitas audit perusahaan terhadap penerimaan opini 

going concern. 

5. Menganalisis pengaruh opini audit tahun sebelumnya perusahaan terhadap 

penerimaan opini going concern. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 
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1. Bagi investor dan kreditor 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan untuk jangka panjang terkait dengan investasi dan 

pemberian pinjaman yang diberikan terutama menyangkut kelangsungan hidup 

suatu perusahaan. 

2. Perusahaan 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan oleh manajemen terkait kelangsungan hidup atau 

operasional perusahaan berdasarkan informasi - informasi yang dapat 

mempengaruhi kelangsungan hidup suatu perusahaan (going concern). 

3. Bagi kantor akuntan publik 

Hasil penelitian ini diharapkan Auditor pun dapat meningkatkan prudent person 

concept khususnya dalam memberikan penilaian keputusan audit yang mengacu 

pada kelangsungan hidup (going concern) suatu perusahaan di masa yang akan 

datang untuk menjaga reputasi di masyarakat. Peningkatan ini dapat dilakukan 

dengan tidak hanya memperhatikan informasi keuangan tetapi juga informasi 

non keuangan dalam memberikan opni audit. 

4. Bagi penelitian berikutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan referensi yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut terutama penelitian-penelitian tentang 

informasi keuangan dan informasi non keuangan yang mempengaruhi 

penerimaan opini going concern. 

5. Bagi pengembangan teori dan pengetahuan di bidang akuntansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terkait dengan 

auditing dan akuntansi keuangan, khususnya dalam keputusan pemberian opini 

audit. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Auditor sebagai penghubung antara perusahaan dengan pengguna laporan keuangan 

mempunyai tujuan dalam memberikan reasonable assurance terkait informasi yang 

diberikan oleh suatu perusahaan bersifat relevant dan reliable. Selain itu, auditor pun 

bertanggung jawab dalam memberikan pernyataan terkait kelangsungan hidup suatu 

perusahaan. Faktor yang mendorong auditor mengeluarkan opini going concern perlu 



7 

 

diketahui karena opini ini merupakan salah satu pertimbangan para investor dalam 

pengambilan keputusan investasi pada suatu perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh informasi keuangan dan non-keuangan terhadap 

penerimaan opini going concern. Informasi keuangan yang akan digunakan adalah 

ukuran perusahaan, pertumbuhan laba, dan kondisi keuangan. Informasi non-

keuangan yang akan digunakan adalah kualitas audit dan opini audit tahun 

sebelumnya. Informasi – informasi tersebut merupakan informasi pengukur kinerja 

suatu enetitas yang memiliki pengaruh terhadap pemberian opini going concern. 

Untuk memberikan gambaran mengenai hubungan tersebut, dibuat kerangka 

pemikiran yang menggambarkan hubungan antarvariabel penelitian yang diturunkan 

dari hipotesis.  

1.5.1. Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Penerimaan Opini Going 

Concern. 

Menurut SA Seksi 341 paragraf 07 menyatakan bahwa proksi dari ukuran perusahaan 

ialah total aset yang dapat digunakan oleh auditor sebagai pertimbangan dalam 

menilai rencana manajemen. Sehingga perusahaan dengan total aset yang besar, 

dianggap mampu mengurangi dampak negatif dari ancaman masalah kelangsungan 

usahanya. Proksi yang digunakan adalah total aset karena aset merupakan aktiva 

yang digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan.  Peningkatan aset yang 

diikuti peningkatan hasil operasi akan semakin menambah kepercayaan pihak luar 

terhadap perusahaan.  

Mutchler, dkk (1997) memperoleh bukti jika ukuran perusahan 

berpengaruh negatif yang mengindikasikan semakin besar ukuran perusahaan, maka 

semakin kecil kemungkinannya untuk menerima opini going concern. Januarti 

(2009) serta Irwansyah (2015) pun memberikan hasil yang konsisten, dimana ukuran 

perusahan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini going concern. Dengan 

demikian, hipotesis yang dirumuskan untuk menggambarkan hubungan ukuran 

perusahaan dengan opini going concern adalah sebagai berikut: 

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dengan penerimaan opini going 

concern. 
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1.5.2. Hubungan Pertumbuhan Laba dengan Penerimaan Opini Going Concern. 

Agen mempunyai tanggung jawab untuk mengelola sumber daya milik prinsipal 

yang telah dipercayakan kepada agen. Selain itu, peningkatan hasil operasi berupa 

laba akan semakin menambah kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan. Oleh 

karena itu, manajemen akan berusaha untuk meningkatkan laba. Perusahaan dengan 

rasio pertumbuhan laba negatif berpotensi akan mengalami penurunan laba. Hal ini 

dapat mengancam kelangsungan usaha perusahaan apabila manajemen tidak 

mengambil tindakan korektif dengan cepat. Perusahaan dengan rasio pertumbuhan 

laba positif akan cenderung menghasilkan laporan keuangan yang wajar dan tidak 

terancam kelangsungan hidupnya sehingga akan semakin kecil peluang untuk 

mendapatkan opini going concern. Dengan demikian, hipotesis yang dirumuskan 

untuk menggambarkan hubungan pertumbuhan laba dengan opini going concern 

adalah sebagai berikut: 

H2: Pertumbuhan laba berpengaruh negatif dengan penerimaan opini going 

concern. 

1.5.3. Hubungan Kondisi Keuangan dengan Penerimaan Opini Going Concern. 

Kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya diragukan 

dengan terjadinya kegagalan keuangan (financial distress) atau kondisi keuangan 

yang memburuk. Dalam penelitian ini, digunakan proksi model prediksi 

kebangkrutan Altman yaitu model Z Score. Altman dan McGough (1974) 

menyarankan penggunaan model prediksi kebangkrutan sebagai alat bantu auditor 

sebagai pertimbangan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan 

hidupnya.  

Mc Keown, dkk (1991) menemukan bahwa auditor hampir tidak 

pernah memberikan opini going concern  pada perusahaan yang tidak mengalami 

kesulitan keuangan. Sehingga perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan 

cenderung memiliki peluang yang lebih besar dalam menerima opini going concern. 

Dengan demikian, hipotesis yang dirumuskan untuk menggambarkan hubungan 

kondisi keuangan dengan opini going concern adalah sebagai berikut: 

H3: Kondisi keuangan berpengaruh positif dengan penerimaan opini going 

concern. 
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1.5.4. Hubungan Kualitas Audit dengan Penerimaan Opini Going Concern. 

Auditor sebagai pihak independen bertanggung jawab untuk memberikan reasonable 

assurance  bahwa informasi yang disediakan suatu perusahaan bersifat relevant dan 

reliable yang berguna untuk pengambilan keputusan para pengguna akhir laporan 

keuangan. Auditor dengan kualitas yang baik cenderung akan mengeluarkan opini 

going concern  apabila perusahaan klien mengalami kesulitan keuangan yang 

mengancam kelangsungan hidupnya. Proksi yang digunakan untuk mengukur 

kualitas audit adalah reputasi auditor yang didasarkan pada kepercayaan pemakai 

jasa auditor. Mutchler, dkk (1997) menemukan bukti bahwa auditor big six lebih 

cenderung menerbitkan opini going concern pada perusahaan yang mengalami 

financial distress dibandingkan auditor non big six. Semakin besar skala auditor 

maka semakin besar pula kemungkinan auditor untuk menerbitkan opini going 

concern untuk memberikan informasi yang relevant dan reliable. Menurut penelitian 

De Angelo (1981) hal ini dilakukan karena auditor skala besar memiliki insentif yang 

lebih untuk menghindari kritikan kerusakan reputasi dibandingkan dengan auditor 

skala kecil. Dengan demikian, hipotesis yang dirumuskan untuk menggambarkan 

hubungan kualitas audit dengan opini going concern adalah sebagai berikut: 

H4: Kualitas audit berpengaruh positif dengan penerimaan opini going concern. 

1.5.5. Hubungan Opini Audit Tahun Sebelumnya dengan Penerimaan Opini 

Going concern.  

Opini audit tahun sebelumnya menjadi pertimbangan auditor dalam memberikan 

opini tahun berjalan. Auditee  yang telah menerima opini going concern pada tahun 

sebelumnya akan berpeluang lebih besar dalam menerima opini going concern pada 

tahun berjalan. Mutchler (1984) melakukan wawancara dengan praktisi auditor yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang menerima opini going concern pada tahun 

sebelumnya cenderung untuk menerima opini yang sama pada tahun berjalan. 

Carcello dan Neal (2000) memberikan bukti bahwa setelah auditor mengeluarkan 

opini going concern, perusahaan harus menunjukkan peningkatan keuangan 

signifikan untuk tidak memperoleh kembali opini going concern pada tahun 

berikutnya. Jika tidak mengalami peningkatan keuangan maka opini going concern 

akan diberikan kembali pada tahun berikutnya. Dengan demikian, hipotesis yang 
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dirumuskan untuk menggambarkan hubungan opini audit tahun sebelumnya dengan 

opini going concern adalah sebagai berikut: 

H5: Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif dengan penerimaan 

opini going concern. 

Berdasarkan pembahasan diatas, berikut ini adalah gambar yang 

menunjukkan hubungan antarvariabel   : 

Gambar 1.1. 
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